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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif,
dimana tujuan dari metode ini adalah untuk membpatcandraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaafaktin sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu (Suryabrata, 2003:75). Seperti yatagketahui bahwa metode
deskiptif ini dirancang untuk mengumpulkan inforin@ntang keadaan-keadaan
nyata yang sedang berlangsung.

Penelitian ini bermaksud untuk melihat sejaun madoa atau lebih
variabel yang diteliti yaitu, kepuasan kerja damekja memiliki hubungan, tanpa
mencoba untuk merubah atau memberikan perlakuaadap variabel-variabel
tersebut. Penelitian ini tidak melihat sebab akipahg mengatakan bahwa,
variabel pertama dipengaruhi oleh variabel kedaa aebaliknya. Penelitian ini
hanya ingin mencari apakah, setiap kali variabeiapea berubah, variabel kedua
juga ikut berubah dengan pola positif atau negétibungan dengan pola positif,
ialah jika variabel pertama semakin tinggi, makaakeel kedua pun akan semakin
tinggi. Sedangkan hubungan dengan pola negatdh igika variabel pertama
semakin tinggi, maka variabel kedua akan semakidaie. Oleh karena itu, jenis
dari penelitian ini adalah penelitian korelasional.

Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan ku#dntdanana pada

penelitian kuantitatif, menggunakan angka dalamgpempulan data, penafsiran
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data, dan penampilan hasilnya. Pendekatan kudntitat digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pempylan datanya
menggunakan instrumen penelitian yang telah digemuadengan variabel-
variabel yang akan diteliti dengan tujuan untuk guginhipotesis yang telah

ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2008:6).

3.2 Variabd Pendlitian

Variabel adalah suatu konsep yang menjelaskanpské&gdian, situasi,
perilaku atau karakteristik individual yang berag@@ozby, 2009:105). Konsep
tersebut adalah penggambaran atau abstraksi dati $enomena atau gejala
tertentu yang tejadi pada individu ataupun linglam@winarsunu, 2004:4).

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabebyaiokur, yaitu Variabel
(X) dan Variabel (Y).

1. Variabel X) dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja, yaitu
bagaimana persepsi individu terhadap pekerjaanrgag yakan
menimbulkan penilaian terhadap perusahaan, jugaspan suka
atau tidak suka terhadap pekerjaannya (Weiss, eaglad Lofquist
dalam Spector, 2000:202).

2. Variabel ) dalam penelitian ini adalah kinerja, yaitu presteerja
atau hasil kerja baik secara kualitas ataupun kKaanyang dicapai
oleh SDM persatuan waktu dalam melaksanakan tugaseguai
dengan fungsi dan tanggung jawab yang diberikanadapya

(Mangkunegara, 2007:9).
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Secara umum, kedua variabel penelitian ini dapgardbarkan seperti

bagan berikut:

Kepuasan Kerja

(X)

Bagan 3.1

Hubungan antara Kedua Variabel

<
<

>

3.3  Definisi Operasional Variabel

331 Kepuasan Kerja

Kinerja

(Y)

Kepuasan kerja adalah bagaimana persepsi indigittadap pekerjaannya

yang akan menimbulkan penilaian terhadap perusafage perasaan suka atau

tidak suka terhadap pekerjaannya (Weiss, EngladdLafquist dalam Spector,

2000:202). Ada 20 (dua puluh) aspek dari pekerjgang diukur untuk

mengetahui kepuasan kerja yang dimiliki oleh kasmawalah sebagai berikut;

1. Pemanfaatan kemampugbility Utilization), yaitu kesempatan

yang diperoleh karyawan untuk menggunakan semuaarg@uian

potensial yang dimilikinya untuk bekerja ditempatja.

2. Aktivitas (Activity), yaitu adanya kesempatan yang dirasakan oleh

pegawai untuk melakukan kesibukan setiap waktu sefgan

dengan pekerjaan yang dilakukan.

3. Prestasi(Achievement), yaitu kemampuan dari seorang pegawai

untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan pekeyaag bersifat

menantang.
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Otoritas(Authority), yaitu kesempatan untuk memberitahu orang lain
tentang apa yang harus dilakukan.

Kemandirian(Independence), yaitu kesempatan yang diperoleh oleh
pegawai untuk menggunakan pertimbangan-pertimbarygasendiri
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankhratdsannya.

Nilai Moral (Moral values), yaitu kesempatan untuk melakukan hal-
hal yang tidak bertentangan dengan paham yangtdianu

Tanggung Jawal§Responsibility), yaitu kewajiban dan kebebasan
pegawai untuk melakukan pekerjaan tertentu atauakukén
pekerajaannya sendiri dari atasan yang berwenang.

Keamanan (Security), yaitu indikasi-indikasi objektif yang
menunjang rasa aman pegawai dalam melaksanakangaeke/a,
misalnya kestabilan perusahaan, jaminan hari @mjaln-lain.
Kreativitas (Creativity), yaitu keaslian gagasan-gagasan yang
dimunculkan untuk menyelesaikan persoalan-persoaag timbul.
Pelayanan sosigd/Social service), yaitu perasaan pegawai terhadap
kesempatan untuk melakukan sesuatu bagi orangliléd@mpat kerja
baik fisik maupun mental yang dapat mendorong seatandan
gairah pegawai untuk bekerja.

Status sosial(Social status), yaitu kesempatan untuk menjadi

seseorang dalam masyarakat.
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Variasi (Variety), yaitu meliputi pelaksanaan pekerjaan aktual atau
tugas-tugas dari pekerjaan, rutinitas atau vakasja, kreativitas
mudah atau sukarnya pekerjaan yang dikerjakan.

Kemabhiran (Advancement), yaitu perubahan yang nampak secara
objektif atau adanya situasi yang dirasakan pegawtilk dapat
mengembangkan keterampilan, profesi, dan statukegeah yang
lebih baik dari pekerjaan yang dilakukannya.

Kebijakan perusahagiCompany policy and practices), yaitu segala
sesuatu yang menyangkut perusahaan, khususnya maenggsalah-
masalah kebijakan perusahaan dan administrasibyenhaku.
Imbalan(Compensation), yaitu gaji yang diterima karyawan.
PengakuariRecognition), yaitu pengakuan yang diperoleh seseorang
dalam bekerja meliputi pengharagaan, pujian, dangbien baik dari
atasan, teman seprofesi, bawahan, klien maupunarssyt umum.
Hubungan dengan atas@fupervision-human relation), yaitu cara
pemimpin menangani hubungan antar sesama pegawai.
Kemampuan teknikal atasafsupervision-technical), yaitu teknik
langsung yang digunakan oleh atasan untuk mengapeggawai
dalam melaksanakan pekerjaan.

Kondisi kerja (Working condition), yaitu mencakup semua aspek
fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan keygang ada di tempat

kerja.
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20. Rekan kerja(Co-workers), yaitu kesempatan yang dimiliki oleh
pegawai untuk bekerja sama dengan pegawai lainsghingga
mereka dapat bertukar pikiran dan mendiskusikaralahsnasalah
yang dihadapi dalam bekerja.

3.3.2 Kinerja

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerjak lsacara kualitas ataupun
kuantitas yang dicapai oleh SDM persatuan waktandahelaksanakan tugasnya
sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab yang Karerikepadanya
(Mangkunegara, 2007:9).

Pada penelitian ini kinerja karyawan akan dilihalatui alat ukur yang
dimiliki oleh perusahaan, yaitu Penilaian KinerjagBwai (PKP), disini peneliti
akan mencoba untuk menjelaskan dimensi-dimensi garkgir didalamnya.

Hal yang dinilai dalam PKP PT Kimia Farma (Persefdk. Plant
Bandung. diantaranya adalah; penyelesaian tugag tgah disepakati dengan
atasan mereka, pencapaian tugas tambahan yanguakaebterhadap karyawan,
absensi, dan serangkaian kompetensi yang harubkilioheh karyawan.

Dalam menyelesaikan tugas pokok dan tambahan ygab tisepakati
bersama, setiap karyawan harus mencapai kuanéitakudlitas yang diharapkan
oleh perusahaan, hal ini_sesuai dengan pernyataarg \diberikan oleh
Mangkunegara (2007:9), bahwa kinerja karyawan {ase<kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapdi ekseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung yangluiberikan kepadanya.

Gomes (2003:142) juga mengemukakan bahwa faktdoifé&kiantitas dan
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kualitas kerja merupakan dimensi yang berkaitangdenpenilaian kinerja,
sebagai berikut:

1. Quantity of work; jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode

waktu yang ditentukan.

2. Quality of work; kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-

syarat kesesuaian dan kesiapannya.

Selain itu, absensi karyawan juga merupakan sadh dimensi yang
dinilai untuk menentukan kinerja karyawan. Penilaigerhadap absensi ini
meliputi kehadiran dan kedisiplinan. Dari beberkgsus, terjadinya kemangkiran
(absenteeism) yang berlebihan pada diri tenaga kerja merupakanpak kurang
taatnya pada peraturan yang berlaku dan lebih jsutakan mempengaruhi
kinerja organisasi (Sastrohadiwiryo, 2005:290).hCkarena itu, hal ini dijadikan
dimensi yang diukur dalam penilaian kinerja karyawan sekaligus menjadi
usaha pencegahan dari perusahaan terhadap kenaangking dilakukan oleh
karyawan.

Dimensi terakhir yang dinilai yaitu, kompetensi gamimiliki oleh
karyawan. Kompetensi merupakan bagian dari kepabathdividu yang relatif
dan stabil, dan dapat dilihat serta diukur darilglen individu yang bersangkutan,
di tempat kerja atau dalam berbagai situasi. (Sgr&8pencer, 1993:9).

Spencer&Spencer (1993:25) dalam bukun@ampetence at Work,
mengemukakan bahwa ada 20 kompetensi umum yandikilimieh seorang
karyawan. Akan tetapi, PKP PT. Kimia Farma (Pensdiok. Plant Bandung
hanya menggunakan 5 (lima) dimensi kompetensi daegna hal ini telah

disepakati oleh jajaran direksi perusahaan dengeahhabt tugas dan uraian

jabatan, bahwa karyawan nonstruktural/pelaksang lgiitik beratkan kepada
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kemampuan dalam menyelesaikan tugas, dan kerjasahedap kelompoknya.
Hal ini juga dapat dijelaskan, bahwa harapan yanujili oleh setiap perusahaan
terhadap karyawannya berbeda-beda, dan ke-lima é@mg inilah yang
diharapkan perusahaan terhadap kompetensi yang damniliki oleh karyawan
bagian produksi. Agar lebih jelas berikut ialahkkempetensi tersebut:
1. Inisiatif
Dorongan untuk melakukan sesuatu yang lebih dantutan
pekerjaan tanpa menunggu perintah. Inisiatif memgasemangat untuk
melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam memperliesaggung
jawabnya serta dapat mengungkapkan gagasan, meladeyendekatan
baru. Tindakan ini dilakukan untuk memperbaiki ataeningkatkan hasil
pekerjaan atau menghindari timbulnya masalah aenciptakan peluang
baru.
2.  Fleksibilitas
Kemampuan menyesuaikan diri dan bekerja secaratifefekda
berbagai situasi, dengan berbagai rekan atau kelowygng berbeda, serta
kemampuan untuk memahami dan menghargai perbedsapahdangan
yang bertentangan mengenai suatu isu.
3. Kerjasama
Dorongan dan kemampuan untuk bekerja sama dengeny datin,
menjadi bagian dari suatu kelompok dalam melaksamakatu tugas dan
pekerjaan yang telah ditetapkan, sehingga menahpa guna dan hasil

guna yang sebesar-besarnya.
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4. Orientasi pada pencapaian

Merupakan dorongan untuk melakukan pekerjaan sdearar serta
didasari oleh perbaikan secara terus menerus dengagoptimalisasikan
kemampuan yang ada, sehingga kualitas dari hakérjpan semakin
meningkat.
5. Pengetahuan teknis pekerjaan

Pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan mengenasquur, tugas,
serta fungsi dari pekerjaan yang akan mendorongikuntengurangi
kesalahan dan memastikan ketepatan setiap pekeéligglasaikan dengan

hasil yang baik.

3.4 Instrumen Pendlitian

Untuk mengukur kepuasan kerja yang dimiliki olehrykavan, peneliti
menggunakan instrumen berupa kuesioner yang tedambtabdarisasi dari
Minnesota Satisfaction Questionaire (MSQ). Sedangkan, untuk mengetahui
kinerja yang dimiliki oleh karyawan, peneliti menggkan Performance
Appraisal dari perusahaan, yaitu hasil laporan kinerja yamgehiit dengan
Penilaian Kinerja Pegawai (PKP) PT. Kimia Farma¢Be) Tbk. Plant Bandung.
34.1 Instrumen Kepuasan Kerja

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan umhgngukur kepuasan
kerja karyawan, ialah instrumen yang telah terstamdsi yaitulLong-Form
Minnesota Satisfaction Questionaire (MSQ) yang diciptakan oleh Weiss, England,

and Lofquist (1967). Instrumen ini terdiri dari ddmensi yang mewakili aspek-
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aspek pada setiap pekerjaan, alat ukur ini mendgguna (lima) skala tipe Likert,
yaitu Sangat Memuaskan (SM); Memuaskan (M); RagguR#&R); Tidak
Memuaskan (TM); dan Sangat Tidak Memuaskan (STMhgdn semua item
memiliki sifat favourable.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja
Minnesota Satisfaction Questionaire (MSQ)

Variabel Dimensi Indikator No.
l[tem

Kepuasan Kerja Pemanfaatan » Karyawan dapat melakukan7,27,67

Minnesota kemampuarfAbility Pekerjaan yang paling

Satisfaction utilization) dikuasai dan sesuai dengan

Questionaire kemampuan

(MSQ), Weiss,

England, and « Karyawan mampu untuk |47, 87

Lofquist (1967) menunjukkan kemampuan

dan keterampilan terbaiknya

Aktivitas (Activity) « Karyawan selalu melakukan20, 40

kegiatan

» Karyawan dapat selalu 60, 100
menyibukkan diri dalam
bekerja

* Karyawan memiliki 80

kesempatan untuk selalu
giat sepanjang waktu

Prestasi » Karyawan diizinkan melihat 19
(Achievement) hasil kerja yang telah
dilselesaikan olehnya

« Karyawan memiliki 39
perasaan bangga terhadap
hasil kerja yang baik

» Karyawan melakukan 59,79
sesuatu yang berguna dan
terbaik
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Karyawan dapat melakuka
sesuatu yang telah diperolé
dari tempat kerja

n99
oh

Otoritas(Authority)

Karyawan dapat dimintai
petunjuk oleh karyawan lai

6
h

Karyawan dapat melakuka
pengawasan terhadap orar
lain

n26, 46
19

Karyawan dapat

memberitahu kepada orang

lain tentang apa yang haru
dilakukan

66,86

S

Kemandirian Karyawan dapat bekerja |4, 44
(Independence) sendiri dalam pekerjaan
Karyawan melakukan 24, 64,
pekerjaan secara mandiri | 84
Nilai moral (Moral Karyawan dapat melakukan3, 23,
values) hal-hal yang sesuai dengamn 43
hati nurani
Karyawan mampu 63, 83
melakukan pekerjaan tanpa
ada perasaan merugikan
orang lain
Tanggung jawab Karyawan memiliki 17
(Responsibility) kesempatan untuk
merencanakan pekerjaannya
sendiri
Karyawan memiliki 37,77
kesempatan untuk
mengambil keputusan tanpa
bantuan orang lain
Karyawan diberikan 57,97
kesempatan untuk
bertanggung jawab dalam
pekerjaan
Keamanar{Security) Karyawan menerima 11, 31,
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Jaminan pekerjaan

71

Pandangan karyawan
terhadap cara perusahaan
memberikan jaminan
pekerjaan

51,91

Kreativitas
(Creativity)

Karyawan memiliki
kesempatan untuk mencob
gagasan sendiri

2,22
a

Karyawan memiliki
kesempatan untuk
mengembangkan cara yan
baru dan lebih baik dalam
melakukan pekerjaan

42, 62

Karyawan dapat melakuka
pekerjaan tanpa ada
perasaan merugikan orang
lain

n82

Pelayanan Sosial
(Social service)

Karyawan memiliki
kesempatan untuk berguna
bagi orang lain

1, 41,
1 81

Karyawan dapat berbuat
sesuatu bagi orang lain

21,61

Status SosiglSocial
status)

Kedudukan sosial dalam
masyarakat karena jabatan

8, 88

Menjadi orang terpandang
dalam masyarakat

28, 68

Karyawan memiliki
kesempatan untuk bergaul
dengan orang terpandang

48

Variasi(Variety)

Keanekaragaman pekerjaa

rb

Karyawan memiliki
kesempatan melakukan
pekerjaan yang berbeda

25, 65,
85

Kerutinan pekerjaan

45
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Kemahiran Karyawan memiliki 14, 34,
(Advancement) kesempatan untuk maju | 74, 94
pada pekerjaan
Cara kenaikan pangkat di | 54
tempat kerja
Kebijakan Kebijakan dan perlakuan |9, 89
Perusahaan perusahaan terhadap
(Company policy and karyawan lain
practices)
Kebijakan perusahaan dan| 29, 49,
cara penerapannya 69
Imbalan Jumlah gaji yang diterima| 12, 72
(Compensation) untuk pekerjaan yang
dilakukan
Peluang untuk 32, 52
mendapatkan jumlah uang
seperti rekan kerja
Membandingkan hasil gaji 92
yang diterima karyawan
dengan karyawan lain
Pengakuan Cara perusahaan 18, 38,
(Recognition) menyampaikan 78
penghargaan jika karyawan
bekerja dengan baik
Pengakuan yang diberikan 58, 98
perusahaan
Hubungan dengan Cara atasan dan bawahan 10
Atasan(Supervision- menumbuhkan rasa saling
human relation) pengertian
Cara atasan 30, 50,
memperlakukan karyawan 70
Hubungan atasan bawaharb0
Kemampuan Kemampuan teknis atasan 15, 55

Teknikal Atasan
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(Supervision-
technical)

Kemampuan atasan dalan
membuat keputusan

n35

Kemampuan atasan dalan
membantu karyawan

n75, 95

kerja menjalin
persahabatan

Kondisi Kerja Kondisi tempat kerja 13, 93
(Working condition)
Lingkungan fisik pekerjaan 33, 73
Kenyamanan kondisi kerja 53
Rekan KerjgCo- Ada semangat untuk 16
workers) bekerja sama antar rekan
kerja
Menumbuhkan 36
persahabatan yang akrab
dengan rekan kerja
Keramahan rekan kerja | 56
Mudah tidaknya rekan 76, 96

3.4.2 Instrumen Kinerja (Performance Appraisal)

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untengukur Kinerja

karyawan ialah dengan cara melihat hasil dari peml kinerja yang telah

diberikan oleh atasan mereka terhadap karyawanmagnmmasing. Adapun hal

yang diukur dalam penilaian kinerja ini ialah bagana penyelesaian terhadap
tugas yang telah disepakati dengan atasan merekaapaian tugas tambahan
yang dibebankan terhadap karyawan, absensi, dagrdpeb aspek kompetensi

yang harus dimiliki oleh karyawan. Penilaian kiagppda perusahaan ini disebut

dengan Penilaian Kinerja Pegawai (PKP) PT. Kimiarfea(Persero) Tbk. Plant

Bandung.
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Penilaian kinerja pada perusahaan ini terdiri déwa macam, vyaitu
penilaian kinerja untuk karyawan struktural sepei@upervisor, Assisten
Manager, serta Manager, dan untuk karyawan nonktatal/pelaksana.
Perbedaan dari kedua penilaian kinerja ini terlepgida pembobotan, serta
perbedaan aspek-aspek kompetensi yang dinilainidasebjek penelitian ini ialah
karyawan non struktural/pelaksana, maka penilaiaarja yang digunakan ialah
penilaian kinerja pegawai non struktural/pelaksana.

Adapun prosedur yang harus dilakukan dalam penilkiaerja pegawai
non struktural/pelaksana PT. Kimia Farma (Perséfik. Plant Bandung, ialah
sebagai berikut;

Langkah 1. Tugas pokok ditentukan olen atasan pada awal periode
penilaian.

Tugas pokok ditentukan oleh atasan atau sesuaedemgian tugagdb
description), tugas pokok diambil 5 (lima) yang utama dariesigokok yang ada.
Langkah 2: Tugastambahan diberikan oleh atasan selain dari tugas pokok.

Tugas tambahan ini dipilih 3 (tiga) yang utama daluruh tugas yang
diberikan.

Langkah 3: Atasan mengevaluas hasil kerja pada pertengahan periode.

Evaluasi ini dilakukan setelah 6 (enam) bulan seyakiode penilaian
dimulai. Kesempatan diberikan kepada pegawai urieksama-sama dengan
atasannya mengkaji tugas yang telah dikerjakanmdelakukan perbaikan dan
penyesuaian apabila diperlukan. Atasan pun dilesgkpatan untuk memberikan

penilaian sementara terhadap kinerja pegawai.



78

Langkah 4: Atasan mengevaluas kinerja dari tugas dan mengisi penilaian
perilaku dan absens pada akhir periode.

Atasan melengkapi formulir penilaian kinerja paakhir periode dan

kemudian menilai hasil yang dicapai pada formuginifaian.

Langkah 5: Pegawai menuliskan tanggapannya serta atasan tidak langsung
mengevaluasi format PKP.

Pegawai menuliskan tanggapannya dan formulir PKsebeit dikaji oleh

atasan tidak langsung untuk mendapatkan penges@nhadap proses yang

dilakukan atasan dan pegawai, serta pada haslameniang diberikan.

Langkah 6. Manajemen menetapkan kenaikan pangkat/promosi/mutas
/kompensas berdasarkan hasil PKP.

Manajemen menentukan kenaikan pangkat,

promosi,asnutdan

kompensasi pegawai seperti kenaikan gaji berkamgamgan perusahaan dan jasa

produksi dan hak-hak pegawai lainnya.

Berikut ini ialah kisi-kisi dari instrumen kinerjgang disimpulkan oleh

peneliti berdasarkan hasil wawancara terhadap rataseng menilai, serta

pengamatan terhadap buku Pedoman Penilaian KiRegawai PT. Kimia Farma

(Persero) Tbk. Plant Bandung (2004:15)

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Kinerja
Format Penilaian Kinerja Pegawai (PKP) PT. Kimia Farma

Variabel

Dimens

Subdimensi

Indikator

Penilaian Kinerja

1.Tugas pokok dan
tambahan yang
disepakati antara
atasan dan
bawahan

a. Quantity of
Work

Jumlah kerja yang
dihasilkan dalam
satuan waktu

Mampu mencapai
sasaran/target yang
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telah ditentukan

b. Quality of
Work

Kualitas dari
pekerjaan yang
telah diselesaikan

Tingkat kesalahan
yang terjadi

2. Absensi

a. Kehadiran

Seberapa banyak
ketidakhadiran
yang terjadi pada
saat hari kerja

b. Kedisiplinan

Seberapa taat
karyawan terhadap

aturan yang berlaku

Datang dan pulang
kerja tepat pada
waktunya

3. Kompetensi

a. Inisiatif

Melakukan tindakarn
atas peluang yang
ada

Bertindak cepat
pada saat ada
masalah tanpa
menunggu perintah

Mengidentifikasi
setiap peluang dan
resiko

b. Fleksibilitas

Menyadari adanya
tuntutan perubahan

Melakukan berbaga
pendekatan

c. Kerjasama

Berbagi informasi
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yang berguna

Menjaga untuk
tidak terjadi
perselisihan

Melibatkan diri
dalam menetapkan
tujuan kelompok

d. Orientasi
pada
Pencapaian

Selalu bekerja
dengan baik

Adanya
peningkatan kinerja

Selalu menetapkan
sasaran atau target
diatas standar

e. Pengetahuan
Teknis
Pekerjaan

Bekerja dengan
cepat sesuai dengan
prosedur

Selalu melakukan
pemeriksanaan
ulang terhadap has
kerja

3.5  Skoringdan Kategorisas

351 Kepuasan Kerja

Untuk instrumen kepuasan kerja, peneliti menggumakala Likert yang

terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Measkan (SM); Memuaskan

(M); Ragu-Ragu (R); Tidak Memuaskan (TM); dan Sanfiaak Memuaskan

(STM), dengan semua item memiliki sifat favourablintuk responden yang

memilih pilihan Sangat Memuaskan (SM) akan mend@apaskor 5, responden
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yang memilih pilihan Memuaskan (M) akan mendapatiar 4, responden yang
memilih pilihan Ragu-Ragu (R) akan mendapatkan skomresponden yang
memilih pilihan Tidak Memuaskan (TM) akan mendapatkkor 2 dan responden
yang memilih pilihan Sangat Tidak Memuaskan (STkBramendapatkan skor 1.
Adapun rincian dari teknik skoring instrumen keprakerja ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Teknik Skoring Instrumen Kepuasan Kerja

Pilihan Skoring
Sangat Memuaskan 5

Memuaskan 4

Ragu-Ragu 3

Tidak Memuaskan 2
Sangat Tidak Memuaskan 1

Setelah melakukan skoring terhadap hasil jawabsporelen, kemudian
peneliti melakukan pengkategorisasian untuk melibaberapa besar tingkat
kepuasan kerja secara umum ke dalam lima kategotu kategori "sangat puas”,
kategori "puas”, kategori "cukup puas”, kategoriddk puas”, dan kategori

"sangat tidak puas”. Adapun formula pengkategowses/a adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Formula Pengkategorisasian K epuasan Kerja Responden
Kriteria Kategori

X< (Nmint 1,50) Sangat tidak puas
(n min 1,55) <X< (n min T 2,55) Tidak puas
(N min + 2,56) < X< (Nmin + 3,50) Cukup puas
(N min + 3,56) < X< (N min + 4,50) Puas

(N min + 4,50) <X Sangat puas
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Jumlah item pada instrumen ini yaitu 100 item, sgha nilai
minimumnya sebesar 100 dan nilai maksimumnya seb®&6@. Dari nilai
maksimum dan minimum tersebut diketahui bahwa rgmtga adalah 400 (nilai
maksimum — nilai minimum) da# sebesar 66,7 (400:6). Dari keterangan di atas,

maka didapat hasil pengkategorisasian untuk kepuesga sebagai berikut:

Tabe 3.5

Pengkategorisasian Kepuasan K erja Responden

Kriteria Kategori

X < 200 Sangat tidak puas
200< x < 267 Tidak puas
267<x <333 Cukup puas
333<x <400 Puas

400< X Sangat puas

Selain melakukan pengkategorisasian secara umumeglifpe juga
melakukan pengkategorisasian per dimensi kedalara kategori, yaitu "sangat

puas”, "puas”, "cukup puas”, "tidak puas”, dan "gahtidak puas”.

Variabel kepuasan kerja ini memiliki 20 dimensi dima setiap dimensi
diwakili oleh lima item sehingga perhitungan pergiarisasiannya sama untuk
setiap dimensi. Nilai minimum pada masing-masingetisi adalah 5 (1 x 5) dan
nilai maksimumnya adalah 25 (5 x 5). Dari nilai siahum dan minimum
tersebut diketahui bahwa rentangnya adalah 20 i (miaksimum - nilai
minimum) darnc sebesar 3,3 (20:6).

Dari keterangan di atas, maka didapat hasil peegkaasian untuk

setiap dimensi kepuasan kerja sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Pengkategorisasian Dimensi Kepuasan Kerja
Kriteria Kategori
x <10 Sangat tidak puas
10< x<13 Tidak puas
13<x<17 Cukup puas
17<x<20 Puas
20<x Sangat puas

3.5.2 Kinerja

Untuk instrumen kinerja, peneliti menggunakan dida laporan kinerja
karyawan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant BagduBerikut ini ialah
kriteria penilaian pada laporan kinerja karyawan Rifmia Farma (Persero) Tbk.
Plant Bandung adalah sebagai berikut:

1. Pencapaian tugas pokok

a) Karyawan akan mencapai nilai 5 jika mencapai 9680180%
dari sasaran

b) Karyawan akan mencapai nilai 4 jika mencapai 9080 %%
dari sasaran

c) Karyawan akan mencapai nilai 3 jika mencapai 808 89%
dari sasaran

d) Karyawan akan mencapai nilai 2 jika mencapai 7086 79%
dari sasaran

e) Karyawan akan mencapai nilai 1 jika mencapai kurdag 69%
dari sasaran

2. Pencapaian tugas tambahan
Penilaiannya sama dengan pencapaian tugas pokok.
3. Absensi

a) Karyawan akan mencapai nilai 5 jika tidak pernabeals (tidak
hadir) dengan frekuensi O hari dalam periode prmla

b) Karyawan akan mencapai nilai 4 jika jarang abstdal( hadir)
dengan frekuensi dari 1 s.d. 5 hari dalam peri@elgian

c) Karyawan akan mencapai nilai 3 jika sekali-kali eaiss (tidak
hadir) dengan frekuensi 6 s.d. 10 hari dalam perehilaian
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d) Karyawan akan mencapai nilai 2 jika sering absé@dal( hadir)
dengan frekuensi 11 s.d. 15 hari dalam perioddaeani

e) Karyawan akan mencapai nilai 5 jika sering sekiatieas (tidak
hadir) dengan frekuensi lebih dari 15 hari dalanriope
penilaian

4. Kompetensi

Penilaian kompetensi dibagi menjadi 5 (lima) aska@kpetensi dari
Spencer, yaitu:

a) Inisiatif

b) Penyesuaian Diri

c) Kerjasama

d) Kemauan dan Kemampuan Mengembangkan Diri
e) Kemampuan Teknis Pekerjaan

Dimensi kompetensi penilaiannya dengan “tingkat &keinan”
berskala 1 (satu) sampai dengan 5 (lima).

Dari masing-masing dimensi tersebut, PT. Kimia FarfRersero) Tbk
kemudian melakukan pembobotan karena masing-madingensi memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda. Adapun pengkategsian pembobotannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Pengkategorisasian Pembobotan Kinerja Karyawan
Dimens Jumlah Bobot Jumlah
Tugas Pokok 40% Nilai Skala Dikalikan 40
Tugas Tambahan 20% Nilai Skala Dikalikan |20
Absensi 20% Nilai Skala Dikalikan 20
Kompetensi 20% Nilai Skala Dikalikan 20

Sumber: Pedoman Penilaian Kinerja Pegawai (PKPKRia Farma

Setelah melakukan pembobotan dan penjumlahan skiar aimensi,
kemudian PT. Kimia Farma (Persero) Thk. melakukarsgs pengkategorisasian

kinerja karyawan secara umum dengan kriteria sebegdut:
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Tabel 3.8
Formula Pengkategorisasian Kinerja Karyawan

Nilai Kategori
1521 — 1800 | A= Sangat Baik
1241 — 1520 | B= Baik
961 — 1240 C= Cukup

681 — 960 D= Kurang
400 — 680 E= Sangat Kurang

Selain kategorisasi secara umum, peneliti juga meahkan kategorisasi
kinerja pada setiap dimensi yang dinilai kedalamalikategori, yaitu "sangat
baik”, "baik”, "cukup”, "kurang”, dan "sangat kurgh.

Variabel kinerja ini memiliki 4 dimensi penilaiadimana setiap dimensi
diwakili oleh beberapa item penilaian serta bobanhgy berbeda, sehingga
perhitungan pengkategorisasiannya pun tidak sariuk wetiap dimensi. Berikut

ini akan dijelaskan mengenai perhitungan untukdaieasi pada setiap dimensi:

Tabel 3.9
Formula Pengkategorisasian Dimensi Kinerja Responden
Kriteria Kategori

X< (Nmint 1,50) Sangat tidak puas
(N mint 1,50) < X< (N min + 2,50) Tidak puas
(N min + 2,56) < X< (N min + 3,50) Cukup puas
(N min + 3,56) < X< (N min + 4,50) Puas

(N min + 4,50) < X Sangat puas

1. Tugas Pokok
Dimensi ini terdiri dari 5 item dengan nilai minimupada dimensi ini
adalah 200 [(1 x 5) x 40] dan nilai maksimumnyalaldd.000 [(5 x 5) x 40]. Dari

nilai maksimum dan minimum tersebut diketahui balesmtangnya adalah 800
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(nilai maksimum — nilai minimum) dansebesar 133 (800:6).
Dari keterangan di atas, maka didapat hasil peegkaasian untuk

dimensi tugas pokok ialah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Pengkategorisasian Dimensi Tugas Pokok

Kriteria Kategori

X < 399 Sangat kurang
399< x <525 Kurang
525< x < 665 Cukup
665< x < 798 Baik

798< x Sangat baik

2. Tugas Tambahan

Dimensi ini terdiri dari 3 item dengan nilai minimupada dimensi ini
adalah 60 [(1 x 3) x 20] dan nilai maksimumnya ala800 [(5 x 3) x 20]. Dari
nilai maksimum dan minimum tersebut diketahui balesmtangnya adalah 240
(nilai maksimum — nilai minimum) dawm sebesar 40 (240:6).

Dari keterangan di atas, maka didapat hasil peegkaasian untuk

dimensi tugas tambahan ialah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Pengkategor isasian Dimensi Tugas Tambahan

Kriteria Kategori

X <120 Sangat kurang
120< x <160 Kurang
160< x <200 Cukup
200< x < 240 Baik

240< x Sangat baik

3. Absensi
Dimensi ini terdiri dari 2 item dengan nilai minimupada dimensi ini
adalah 40 [(1 x 2) x 20] dan nilai maksimumnya atda00 [(5 x 2) x 20]. Dari

nilai maksimum dan minimum tersebut diketahui bahemtangnya adalah 160
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(nilai maksimum — nilai minimum) dawm sebesar 27 (160:6).
Dari keterangan di atas, maka didapat hasil peegkaasian untuk

dimensi absensi ialah sebagai berikut:

Tabel 3.12
Pengkategorisasian Dimensi Absensi

Kriteria Kategori

X < 80 Sangat kurang
80< x <107 Kurang
107<x <134 Cukup
134<x <161 Baik

161<x Sangat baik

4, Kompetensi

Berbeda dari ketiga dimensi diatas, dimensi inditerdari 5 kriteria
kompetensi yang akan dinilai dengan nilai minimwalah 100 [(1 x 5) x 20] dan
nilai maksimumnya adalah 500 [(5 x 5) x 20]. Dalanmaksimum dan minimum
tersebut diketahui bahwa rentangnya adalah 40Qi (miaksimum — nilai
minimum) danc sebesar 67 (400:6).

Dari keterangan di atas, maka didapat hasil peegkaasian untuk

dimensi kompetensi ialah sebagai berikut:

Tabel 3.13
Pengkategorisasian Dimensi Kompetensi

Kriteria Kategori

X <200 Sangat kurang
200< x < 267 Kurang
267<x <334 Cukup
334<x <401 Baik

401< X Sangat baik




88

3.6 Uji Reliabilitas

Validitas mengacu pada sejauh mana sebuah instrumampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujdkamnya. Sedangkan
reliabilitas mengacu pada sejauh mana instrumeatdipercaya atau diandalkan,
sehingga data yang diambil akan sesuai dengan teamysya (Arikunto,
2006:168).

Untuk instrumen kinerja karyawan, pengujian vadiditdan reliabilitas
tidak dilakukan karena data tersebut diperoleh ganak perusahaan dalam
bentuk Penilaian Kinerja Pegawai (PKP) yang tel@étaddarisasikan sebagai
penilaian kinerja terhadap karyawannya. Sedangkdaokuinstrumen kepuasan
kerja, hanya dilakukan pengujian terhadap relietsilya saja, dengan alasan
karena instrumen ini merupakan instrumen yang sueedtandarisasi sehingga
tidak perlu lagi dilakukan pengujian validitas. Radstrumen kepuasan kerja ini,
dilakukan pengujian reliabilitas ialah untuk metih&ekonsistenan atau
kepercayaan instrumen ini dalam mendapatkan daig s@suai dengan keadaan
sebenarnya, yang dimana jika instrumen tersebakdipua kali atau lebih untuk
mengukur gejala yang sama akan menghasilkan hesgykuran yang relatif
konstan. Penguijian reliabilitas dalam penelitiannienggunakan formula alpha

Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

o :{L} {1_(2‘,;5,)} (Arikunto, 2006:196)

Op

t

Keterangan:

a = Koefisien alfa cronbach
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k = Jumlah item pernyataan
242 = Jumlah variansi setiap item pernyataan
8¢ = Varians skor total

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini memgakan bantuan SPSS

versi 12.0.
Tabel 3.14
Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Kerja
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.947 .947 100

Dari hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakn, maka didapatkan
hasil untuk instrumen kepuasan kerja sebesar 0&4gka tersebut menunjukkan
bahwa intrumen kepuasan kerja yang dipakai memikigtetapan atau
kepercayaan yang sangat tinggi terhadap data yelap didapatkan. Angka
koefisien reliabilitas pada instrumen kepuasan akemi sudah dianggap
memuaskan, karena menurut Azwar (2000:189) batasnmal suatu koefisien

dianggap memuaskan apabila nilai koefisiennya leedadekitar angka 0,900.

3.7 Populas dan Sampel Pendlitian
3.7.1 Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ialah sampling
probabilitas. Dalam sampling probabilitas, setiapygota populasi memiliki

kesempatan yang sama untuk dapat terpilih sebagged. Sampling probabilitas
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ini sangat membantu peneliti dalam melakukan peaayapernyataan yang tepat
mengenai sebuah populasi (Cozby, 2009:225).

Cara yang digunakan dalam pengambilan sampel panelalah dengan
teknik Smple Random Sampling yang dimana peneliti akan memilih secara acak
setiap subjek yang akan digunakan sebagai sampelifen. Dengan demikian
peneliti memberikan hak yang sama kepada setiaglsumtuk memperoleh
kesempatan dipilih sebagai sampel (Arikunto, 2084)1
3.7.2 Populasi Penélitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek ydiggnakan dalam
penelitian oleh peneliti, karena subjek tersebumitile kualitas dan karakteristik
tertentu (Arikunto, 2006:130). Populasi dalam p#iael ini adalah seluruh
karyawan yang ada pada PT. Kimia Farma (Perserk) Hlant Bandung Bagian
Produksi | yang berjumlah 110 orang, yaitu padaidma@sranulasi 17 orang,
Pencetakan 21 orang, Penyalutan 5 orang, Pengenfasarer 40 orang,
Pengemasan Sekunder 27 orang.

3.7.3  Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimilikeholpopulasi
(Arikunto, 2006:131). Sampel ini akan dijadikan $@n data yang dapat
mewakili keseluruhan dari populasi. Jumlah sampelgyakan digunakan dalam
penelitian ini akan ditentukan dengan menggunakenus yang dikemukakan
oleh Slovin, yaitu sebagai berikut:

1 + Ne?




91

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentasi kelonggaran ketidaktelitian kar&eaalahan pengambilan
sampel, yaitu sebesar 5% atau 0,05
Dengan jumlah populasi sebanyak 110 orang karyawaraka
pengambilan sampel untuk diteliti adalah:

N
n=——
1+Ne?

N 2

1
10
n:—(01

3

>

I
~ 0PV
o1 O -

5 )
Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakausrdi atas, maka

diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 86 orakgn tetapi disini peneliti

melibatkan 90 orang karyawan sebagai sampel pamelit

3.8 Teknik AnalisisData

Setelah data dari seluruh responden terkumpul, naeeliti akan
melakukan analisis terhadap data yang telah dikdapatSebelum melakukan
analisis data, peneliti akan melakukan pengujidmattap data tersebut.

Data yang diperoleh akan berbentuk data ordinahgy&emudian

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakaha disemiliki distribusi
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normal ataukah tidak. Jika data memiliki distribusrmal, maka data akan
dianalisis menggunakan statistik parametrik, yajiukorelasiPearson Product
Moment, apabila data memiliki distribusi tidak normal, rallata akan dianalisis
menggunakan statistik non parametrik, yaitu ujekasiRank Spear man.

Setelah melakukan uji korelasi terhadap kedua bekigpeneliti akan
mencoba untuk mengkorelasikan kedua variabel tetselerdasarkan divisi
kerjanya masing-masing yang ada pada perusahaaanaiBagian Produksi I
meliputi beberapa divisi yaitu: Granulasi, PencatakPenyalutan, Pengemasan
Primer, Pengemasan Sekunder, dan ARV. Hal ini ddak karena mengingat
Penilaian Kinerja terhadap pegawai dilakukan okalsan mereka masing-masing,
yang dikhawatirkan akan adanya perbedaan persefreidap penilaian kinerja
antara atasan yang satu dengan yang lainnya.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apak&hbhwsah model regresi,
variabel bebas atau variabel terikat atau keduamgapunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah dissiboormal atau mendekati
normal. Untuk menguji apakah sampel penelitian pekan jenis distribusi
normal, maka digunakan penguji&olmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test
terhadap masing-masing variabel dengan kaidah uspuatjika signifikansi lebih
besar dari alpha 0,05 (taraf kesalahan 5%) makatddigatakan data tersebut
normal. Konsep uji normalias datolmogorov-Smirnov ini ialah dengan
membandingkan data yang sebenarnya dengan databgadggtribusi normal

dengan mean dan standar deviasi yang sama dentgakitda
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Pengujian Kolmogorov-Smirnov ini dilakukan dengan menggunakan

bantuan dari SPSS versi 12.0, didapatkan hasigsebarikut:

Tabel 3.15
Uji Normalitas Kolmogor ov-Smirnov Test
KEPUASAN
KERJA KINERJA

N 90 90
Normal Parameters(a,b) Mean 375.6556 | 1491.7778
Std. Deviation 26.39551 | 100.64486
Positive 062 .080
Negative -.071 -.051
Kolmogorov-Smirnov Z 671 .758
Asymp. Sig. (2-tailed) 759 614

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari hasil pengujian normalitas, didapatkan sidmaifisi data untuk
kepuasan kerja sebesar 0.759, dan untuk kinergsael®.614. Karena nilai p >
0.05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedatma data yang diuiji
dengan data normal yang baku. Hal ini menunjukanwbakedua data dari
variabel penelitian ini memiliki data dengan distisi yang normal.

3.8.2 Uji Koreas

Uji korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antaariabel yang
diteliti. Hubungan dua variabel ini terdiri darialunacam, yaitu hubungan yang
positif dan hubungan yang negatif. Hubungan vatixbeéan Y dikatakan positif
apabila kenaikan (penurunan) X pada umumnya diikokeh kenaikan
(penurunan) Y. Ukuran yang dipakai untuk mengetdmait tidaknya hubungan
antara variabel X dan Y disebut koefisien korel@3i Penentuan koefisien
korelasi (r) dalam penelitian ini menggunakan kaefi korelasi Pearson

(Sugiyono, 2005:182), yaitu :
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n(zXxY)-(£x)(zY)

\/[nZXz -(ZX)ZMnZYz -(zv)z}

Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara kedliabel tersebut,

maka hasil dari koefisien korelasi yang didapatnallesesuaikan dengan tabel

Guilford (Sugiyono, 2008:231) berikut ini:

Tabel 3.16

Koefisien Korelasi Guilford

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat Rendah
0, 20 - 0,39 Rendah
0, 40 — 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Setelah melakukan uji normalitas dengan menggunaksimogorov-

Smirnov, diketahui bahwa data kepuasan kerja daerja memiliki distribusi

yang normal. Berdasarkan hasil tersebut, makaou@l&si yang digunakan adalah

uji korelasi Parametrik dengan menggunakaarson Product Moment.

Adanya kelemahan pada saat pengambilan data @enikanerja, yaitu

adanya beberapa penilai yang melakukan penilainarjki terhadap karyawan

pada populasi penelitian, yang dikhawatirkan adgmgdoedaan persepsi antara

atasan dalam memberikan penilaian terhadap kisetjap karyawannya, maka

akan dilakukan pula uji korelasi berdasarkan dikesija pada bagian produksi I,

dimana setiap divisi diwakili oleh salah satu atagang melakukan penilaian

kinerja. Pada bagian Produksi | ini terdiri darD@visi kerja, yaitu Granulasi,

Pencetakan, Penyalutan, Pengemasan Primer, Perage8elaunder, dan ARV.

Pengujian korelasi berdasarkan divisi kerja inirmk@&nggunakan teknik



95

analisis non parametrik, yaitu deng&ank Spearman. Alasan menggunakan
teknik analisis non parametrik ini ialah karena lgimsampel yang terlibat dalam
setiap divisi kerja tidak lebih dari 30 orang kawga, dengan kondisi sebaran
data yang tidak normal.

3.8.3 Uji Signifikansi

Uji signifikansi penting dilakukan, yaitu untuk ngatahui apakah hasil
dari penelitian ini memiliki kebenaran dan tidakasarkan secara kebetulan saja.
Disini peneliti telah menentukan bahwa kesempatatukubenar ialah sebesar
95%, dan kesempatan untuk salah sebesar 5%, dkatalain signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah 0,05.

Uji signifikansi ini juga dilakukan untuk menentukapakah hipotesis
yang ada pada penelitian dapat diterima atau tidakar pengambilan keputusan
untuk menentukan signifikansi dilakukan berdasarkprobabilitas, - jika
probabilitas > 0,05, maka HO diterima, dan jikagadollitas < 0,05 maka HO

ditolak.

3.9  Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi merfyaderapa tahap, yaitu:
a. Persiapan Pengumpulan Data
Persiapan yang dilakukan sebelum mengumpulkan metalitian
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan masalah yang akan diteliti
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2. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gamba
tentang variabel-variabel yang akan diteliti

3. Menetapkan desain penelitian dan instrumen yangn aka
digunakan dalam penelitian

4. Menetapkan populasi, sampel penelitian dan tekamkpding

5. Melakukan studi pendahuluan yang bertujuan untukge®hui
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian

6. Menyusun proposal penelitian sesuai dengan magaladakan
diteliti

7. Mempresentasikan proposal penelitian dalam senpisi&ologi
industri dan organisasi, kemudian melakukan pedpaik
proposal penelitian

8. Mengajukan proposal yang telah diperbaiki kepadsvate
bimbingan skripsi untuk disahkan

9. Membuat surat izin penelitian yang dimulai dai pan
psikologi, kemudian diajukan ke fakultas, lalu digmikan ke
Direktur PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bamglu

b. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan gikugn
langkah-langkah berikut:
1. Menentukan sampel yang akan dijadikan subjek dalam

penelitian
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2. Membagikan skala instrumen kepada karyawan yangatien
sampel penelitian

3. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk medgisi
mengembalikan skala instrumen penelitian

4. Mengucapkan terima kasih atas bantuan yang telaérikan
oleh karyawan

c. Pengolahan Data
Pengolahan data penelitian dilaksanakan denganikoginigngkah-
langkah berikut:

1. Mempersiapkan seluruh hasil instrumen yang telasi dieh
sampel penelitian

2. Melakukan skoring terhadap instrumen yang telali dileh
sampel penelitian

3. Mencocokan data dari sampel penelitian yang adaa pad
instrumen MSQ dengan data yang ada pada Penilaraarj&
Pegawai (PKP)

4. Memasukan data hasil skoring dari kedua instrumeshalam
sebuah tabel

5. Melakukan analisis data dengan menggunakan bastftavare
SPSS versi 12.0

6. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian menesmuteknik
korelasi yang akan digunakan

7. Melakukan pengujian hipotesis melalui uji signifilsa
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8. Membuat kategorisasi skala
d. Pembahasan
Pembahasan dari hasil penelitian dilaksanakan demgangikuti
langkah-langkah berikut:
1. Menampilkan hasil penelitian
2. Melakukan pembahasan berdasarkan teori dan kerdnagRiir
yang digunakan
3. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang afel
dilakukan, serta mengajukan saran-saran yang Héanjkepada

perusahaan dan peneliti selanjutnya.



